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Abstrak: Uji Kesesuaian Pesawat MSCT Scan di Instalasi Radiologi RSUD Sanjiwani. Multi-Slice Computed 
Tomography (MSCT) merupakan modalitas pencitraan diagnostik yang memanfaatkan sinar-X dan teknologi 
komputer untuk menghasilkan citra potongan tubuh secara detail. Kualitas citra MSCT dipengaruhi oleh 
performa pesawat, respons detektor, proses kalibrasi, posisi phantom, parameter pemeriksaan, serta proses 
rekonstruksi citra. Oleh karena itu, diperlukan kendali mutu secara berkala untuk memastikan pesawat 
menghasilkan citra diagnostik yang konsisten dan sesuai dengan batas penerimaan. Penelitian ini bertujuan 
mengevaluasi kesesuaian pesawat MSCT Scan di Instalasi Radiologi RSUD Sanjiwani berdasarkan CT Number 
air, keseragaman CT Number pusat–tepi, dan artefak citra. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif dengan pendekatan observasional. Pengambilan data dilakukan selama 30 hari menggunakan 
pesawat MSCT Scan Siemens 64 slice dan water phantom. Pengukuran dilakukan pada lima posisi region of 
interest, yaitu pusat, arah jam 12, jam 3, jam 6, dan jam 9. Parameter pemeriksaan yang digunakan adalah 
120 kVp, 200 mAs, FOV 250 mm, slice thickness 10 mm, dan ukuran ROI 2,00 cm². Hasil penelitian 
menunjukkan rata-rata CT Number arah jam 12 sebesar −0,74 HU, jam 3 sebesar −0,62 HU, jam 6 sebesar 
−0,81 HU, jam 9 sebesar −0,57 HU, dan ROI pusat sebesar −0,55 HU. Nilai ROI pusat masih berada dalam 
batas penerimaan −4 sampai +4 HU. Nilai CT Number pada ROI pusat dan ROI tepi juga memenuhi batas 
keseragaman pusat–tepi, yaitu ΔCT ≤ 2. Evaluasi visual menunjukkan tidak ditemukan streak artifact, shading 
artifact, maupun ring artifact selama periode pengamatan. Pesawat MSCT Scan di Instalasi Radiologi RSUD 
Sanjiwani memenuhi batas penerimaan pada parameter CT Number air dan keseragaman CT Number pusat–
tepi. Pada citra water phantom yang diamati juga tidak ditemukan streak artifact, shading artifact, maupun 
ring artifact. 
 
Kata kunci: Msct Scan; Ct Number; Water Phantom; Keseragaman; Artefak Citra. 
 
Abstract:  Suitability Test of an MSCT Scanner at the Radiology Installation of RSUD Sanjiwani. Multi-Slice 
Computed Tomography (MSCT) is a diagnostic imaging modality that utilizes X-rays and computer technology 
to produce detailed cross-sectional images of the body. The quality of MSCT images is influenced by scanner 
performance, detector response, calibration, phantom positioning, scanning parameters, and image 
reconstruction. Therefore, periodic quality control is required to ensure that the scanner produces consistent 
and acceptable diagnostic images. This study aimed to evaluate the suitability of an MSCT scanner at the 
Radiology Installation of RSUD Sanjiwani based on water CT number, center-to-periphery CT number 
uniformity, and image artifact evaluation. This study used a descriptive quantitative observational design. 
Data were collected for 30 days using a Siemens 64-slice MSCT scanner and a water phantom. Measurements 
were performed at five region of interest positions: the center, 12, 3, 6, and 9 o’clock. The scanning 
parameters were 120 kVp, 200 mAs, 250 mm field of view, 10 mm slice thickness, and 2.00 cm² ROI size. 
The mean CT number values were −0.74 HU at 12 o’clock, −0.62 HU at 3 o’clock, −0.81 HU at 6 o’clock, 
−0.57 HU at 9 o’clock, and −0.55 HU at the center. The center ROI value was within the acceptance range 
of −4 to +4 HU. The CT number values at the center and peripheral ROIs also met the center-to-periphery 
uniformity acceptance limit of ΔCT ≤ 2. Visual evaluation showed no streak, shading, or ring artifacts during 
the observation period. The MSCT scanner at the Radiology Installation of RSUD Sanjiwani met the 
acceptance criteria for water CT number and center-to-periphery CT number uniformity. No streak, shading, 
or ring artifacts were observed in the evaluated water phantom images. 
 
Keywords: MSCT Scan; CT Number; Water Phantom; Uniformity; Image Artifact 
 
Pendahuluan  

Computed Tomography Scan merupakan salah satu modalitas radiologi diagnostik yang 

menghasilkan citra potong lintang tubuh berdasarkan perbedaan atenuasi sinar-X pada jaringan 
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dan proses rekonstruksi komputer. Perkembangan teknologi CT menuju Multi-Slice Computed 
Tomography memungkinkan pemindaian beberapa irisan dalam satu kali rotasi gantry, sehingga 
proses pemeriksaan berlangsung lebih cepat dan menghasilkan citra yang lebih detail dibandingkan 
CT konvensional (Booij et al., 2020; Withers et al., 2021). 

Kualitas citra yang dihasilkan oleh pesawat MSCT dipengaruhi oleh performa berbagai 
komponen sistem. Kondisi tabung sinar-X, respons detektor, kalibrasi alat, parameter eksposi, 

posisi objek, serta algoritma rekonstruksi dapat memengaruhi nilai CT Number, keseragaman, 
noise, dan munculnya artefak pada citra. Apabila performa pesawat mengalami perubahan, citra 
yang dihasilkan dapat mengalami penyimpangan dan berpotensi mengganggu interpretasi 
diagnostik (International Atomic Energy Agency, 2012; Seeram, 2016). 

Quality control merupakan bagian dari quality assurance yang berhubungan dengan 
pemantauan dan pemeliharaan komponen teknis peralatan radiologi. Pelaksanaan quality control 
bertujuan menjaga kestabilan performa alat, mendeteksi perubahan kualitas citra secara dini, serta 
memastikan bahwa pesawat masih bekerja sesuai batas penerimaan yang ditetapkan. Pemantauan 
berbasis phantom dapat digunakan sebagai data pembanding untuk melihat perubahan performa 

alat dari waktu ke waktu (Nowik et al., 2015; Husby et al., 2017; Karius & Bert, 2022). 
Salah satu parameter penting dalam pengujian kualitas citra CT adalah CT Number atau 

Hounsfield Unit. CT Number merupakan nilai kuantitatif yang menggambarkan tingkat atenuasi 
suatu material terhadap sinar-X. Air digunakan sebagai material acuan karena secara teoritis 
mempunyai nilai CT Number mendekati 0 HU. Oleh karena itu, pengukuran menggunakan water 
phantom dapat digunakan untuk menilai kestabilan CT Number pada pesawat MSCT (Mahmoudi et 
al., 2016; Nansih & Artitin, 2023). Nilai CT Number tidak selalu tepat sama pada setiap 
pemeriksaan. Variasi nilai dapat dipengaruhi oleh jenis scanner, tegangan tabung, arus-waktu 
tabung, ukuran dan posisi phantom, ketepatan sentrasi, algoritma rekonstruksi, serta penempatan 
ROI. Penelitian Al-Hayek et al. (2022a) menunjukkan bahwa posisi phantom, arah localizer, dan 

tegangan tabung dapat memengaruhi akurasi CT Number. Al-Hayek et al. (2022b) juga 
menjelaskan bahwa posisi vertikal, ukuran phantom, dan tegangan tabung dapat memengaruhi 
nilai CT Number yang dihasilkan. Selain faktor posisi dan tegangan tabung, metode akuisisi dan 
algoritma rekonstruksi juga dapat memengaruhi hasil pengukuran. Ohno et al. (2019) 

menunjukkan adanya pengaruh metode akuisisi dan algoritma rekonstruksi terhadap pengukuran 
CT Number. Zhang et al. (2018) menjelaskan bahwa akurasi kuantitatif CT Number dipengaruhi 
oleh karakteristik fisik dan teknis sistem pencitraan. Standardisasi pengukuran diperlukan agar nilai 
yang dihasilkan dapat dibandingkan secara konsisten (Chen-Mayer et al., 2017). 

Selain akurasi CT Number, keseragaman atau uniformity juga merupakan parameter 

penting dalam pengujian kualitas citra CT. Water phantom mempunyai bahan yang relatif homogen 
sehingga nilai CT Number pada bagian pusat dan tepi seharusnya tidak menunjukkan perbedaan 
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yang melebihi batas penerimaan. Keseragaman memberikan gambaran mengenai konsistensi nilai 

HU pada seluruh area citra phantom (Gulliksrud et al., 2014). Ketidakseragaman dapat dipengaruhi 
oleh efek beam hardening, posisi phantom yang tidak tepat, kalibrasi yang kurang optimal, ataupun 
respons sistem yang tidak merata. Anam et al. (2025) menjelaskan bahwa CT Number uniformity 
dan homogeneity dapat digunakan untuk mendeteksi pengaruh beam hardening pada citra CT. 

Parameter teknis pemeriksaan juga perlu dibuat tetap agar hasil pengukuran dapat 

dibandingkan secara konsisten. Variasi kVp dan mAs dapat memengaruhi karakteristik kualitas citra 
dan nilai HU yang terukur (Irsal et al., 2020). Selain itu, karakteristik detektor, jumlah baris 
detektor, dan usia sistem juga dapat memengaruhi akurasi CT Number (Taqiyuddin et al., 2025). 

Artefak citra juga menjadi bagian penting dalam evaluasi kualitas citra MSCT. Artefak 

merupakan gambaran yang muncul pada citra, tetapi tidak berasal dari objek yang sebenarnya. 
Artefak dapat disebabkan oleh ketidakseragaman respons detektor, kesalahan kalibrasi, variasi 
intensitas sinar-X, objek eksternal, gerakan, atau gangguan dalam proses rekonstruksi citra. Jenis 
artefak yang diamati dalam penelitian ini adalah streak artifact, shading artifact, dan ring artifact. 
Streak artifact umumnya tampak sebagai garis terang atau gelap pada citra. Shading artifact 
tampak sebagai ketidakrataan intensitas keabuan, sedangkan ring artifact tampak sebagai pola 
lingkaran atau cincin pada citra aksial. Ring artifact dapat berhubungan dengan ketidakseragaman 
atau ketidakstabilan respons elemen detektor. Artefak tersebut dapat menjadi lebih jelas pada citra 
objek homogen seperti water phantom karena pola cincin tidak tertutupi oleh struktur anatomi 
lainnya. Evaluasi terhadap ring artifact dapat membantu mendeteksi perubahan respons detektor 

atau proses kalibrasi. 
Evaluasi kualitas citra berbasis phantom dapat mencakup CT Number, uniformity, noise, 

resolusi spasial, resolusi kontras, dan artefak. Barca et al. (2021) menunjukkan bahwa pengujian 
phantom dapat digunakan untuk mengevaluasi kualitas citra fisik pada beberapa jenis CT scanner. 
Kathon et al. (2022) juga menunjukkan pentingnya evaluasi resolusi spasial dan ketebalan irisan 

sebagai bagian dari pengujian performa CT. Salyapongse et al. (2023) menjelaskan bahwa akurasi 
CT Number dapat berbeda berdasarkan ukuran objek dan teknologi detektor. Tafti et al. (2024) 
juga menunjukkan adanya variasi Hounsfield Unit pada dua sistem CT dengan model yang sama. 
Hal tersebut memperkuat pentingnya pemantauan lokal pada masing-masing alat. 

Di Indonesia, pelaksanaan uji kesesuaian pesawat sinar-X radiologi diagnostik dan 
intervensional mengacu pada Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 2 Tahun 2018 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 2 Tahun 2022. 
Pada pengujian menggunakan real water phantom, nilai CT Number air berada pada rentang 
penerimaan −4 sampai +4 HU, sedangkan keseragaman pusat dan tepi memenuhi batas apabila 

ΔCT tidak lebih dari 2 (Badan Pengawas Tenaga Nuklir, 2018; Badan Pengawas Tenaga Nuklir, 
2022). 
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Penelitian sebelumnya di RSUD Sanjiwani telah mengevaluasi CT Number dan artefak 

menggunakan water phantom (Santi, 2022). Penelitian Prasetya dan Arthana (2022) menunjukkan 
bahwa pengukuran CT Number pada beberapa posisi water phantom dapat memberikan gambaran 
mengenai kualitas citra CT. Penelitian Putra et al. (2025) juga melakukan uji kesesuaian MSCT 
selama 30 hari dan memperoleh hasil CT Number dalam batas penerimaan serta tidak menemukan 
artefak yang mengganggu citra. 

Pemantauan berulang dapat menghasilkan baseline lokal yang dapat digunakan sebagai 
pembanding dalam pelaksanaan quality control selanjutnya. Penggunaan sistem pemantauan 
otomatis juga dapat membantu mendokumentasikan perubahan performa alat secara berkala 
(Saborido-Moral et al., 2023). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi kesesuaian pesawat MSCT Scan di Instalasi Radiologi RSUD Sanjiwani menggunakan 
water phantom selama 30 hari. Parameter yang dinilai meliputi CT Number air, keseragaman CT 
Number pusat–tepi, dan evaluasi streak artifact, shading artifact, serta ring artifact. 

 
Metode  

Data dianalisis menggunakan nilai rata-rata pada lima posisi ROI selama 30 hari, kemudian 
dibandingkan dengan acuan BAPETEN, yaitu batas penerimaan CT Number air −4 HU sampai +4 
HU dan batas keseragaman pusat–tepi ΔCT ≤ 2 HU. Evaluasi artefak dilakukan secara visual 
terhadap streak artifact, shading artifact, dan ring artifact. 
 
Hasil dan Pembahasan  

Penelitian dilakukan setiap hari selama 30 hari pada bulan Mei 2026 menggunakan citra 
hasil pemindaian water phantom pada pesawat MSCT Scan Siemens 64 slice di Instalasi Radiologi 
RSUD Sanjiwani. Sebelum pengambilan data dilakukan, pesawat menjalani warming up dan daily 
calibration. Proses tersebut dilakukan untuk mempersiapkan tabung sinar-X serta menjaga 
kestabilan respons sistem sebelum dilakukan pemindaian. 

Water phantom diletakkan pada meja pemeriksaan dan diposisikan di pusat gantry. 
Penentuan posisi dilakukan menggunakan panduan sinar laser agar bagian tengah phantom berada 
pada pusat pemindaian. Ketepatan posisi phantom diperhatikan selama penelitian agar 
pengambilan data dilakukan dalam kondisi yang sama dan mengurangi kemungkinan perubahan 

nilai CT Number akibat perbedaan posisi. 
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Gambar 1. Peletakan posisi water phantom 

Setelah citra water phantom diperoleh, dipilih citra pada slice ke-3. ROI ditempatkan pada 
lima posisi, yaitu bagian pusat, arah jam 12, jam 3, jam 6, dan jam 9. Ukuran ROI yang digunakan 
pada seluruh posisi adalah 2,00 cm². Penggunaan ukuran ROI yang sama bertujuan agar luas area 
pengukuran pada masing-masing posisi tetap konsisten. Nilai yang dicatat dari setiap ROI adalah 

nilai Mean dalam satuan Hounsfield Unit. Nilai tersebut menunjukkan rata-rata CT Number seluruh 
piksel yang berada di dalam area ROI. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Peletakan ROI pusat dan ROI tepi pada arah jam 12, jam 3, jam 6, dan jam 9 

pada citra water phantom. 
 

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Pengukuran CT Number pada Lima Posisi ROI Selama 30 Hari 
Data Rata-rata pengukuran keseragaman 

selama 30 hari 
Arah Jam 12 -0,75 
Arah Jam 3 -0,62 
Arah Jam 6 -0,81 
Arah Jam 9 -0,57 

Pusat -0,55 
 
Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata CT Number pada arah jam 12 sebesar -0,74 HU, arah 

jam 3 sebesar -0,62 HU, arah jam 6 sebesar -0,81 HU, arah jam 9 sebesar -0,57 HU, dan ROI 
pusat slice ke-3 sebesar -0,55 HU. Berdasarkan hasil observasi selama 30 hari, hasil pengukuran 
CT Number pada pesawat MSCT Scan memenuhi standar kesesuaian akurasi sesuai Peraturan 
BAPETEN Nomor 2 Tahun 2022 dengan batas toleransi −4 HU sampai +4 HU. Hasil pengukuran 
pada ROI pusat dan tepi juga menunjukkan keseragaman CT Number yang masih berada dalam 

batas penerimaan, yaitu ΔCT ≤ 2 HU. 
Berdasarkan hasil observasi selama 30 hari, hasil pengukuran CT Number pada pesawat 

MSCT Scan memenuhi standar kesesuaian akurasi sesuai Peraturan BAPETEN Nomor 2 Tahun 2022 
dengan batas toleransi −4 HU sampai +4 HU. Hasil pengukuran pada ROI pusat dan tepi juga 
menunjukkan keseragaman CT Number yang masih berada dalam batas penerimaan, yaitu ΔCT ≤ 

2 HU. 
Evaluasi artefak dilakukan secara visual terhadap citra water phantom selama 30 hari. 
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Pengamatan dilakukan terhadap tiga jenis artefak, yaitu streak artifact, shading artifact, dan ring 
artifact. 

Berdasarkan hasil observasi visual selama 30 hari, area di dalam water phantom 
menunjukkan distribusi gray scale yang relatif seragam. Tidak ditemukan garis terang atau gelap 
yang melintasi citra sehingga tidak menunjukkan adanya streak artifact. 

Pada citra juga tidak terlihat bagian yang lebih terang atau lebih gelap secara tidak merata. 

Dengan demikian, tidak ditemukan gambaran yang menunjukkan shading artifact. Selain itu, tidak 
ditemukan pola berbentuk lingkaran atau cincin pada bagian dalam citra water phantom. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa tidak ditemukan ring artifact pada citra yang diamati. 

Tidak ditemukannya streak artifact, shading artifact, dan ring artifact menunjukkan bahwa 

citra water phantom selama periode pengamatan tidak mengalami gangguan visual dari ketiga 
jenis artefak yang dinilai. Hasil evaluasi ini didasarkan pada pengamatan visual terhadap citra water 
phantom. Oleh karena itu, hasil tersebut hanya menggambarkan ada atau tidaknya ketiga jenis 
artefak pada citra yang diamati dan tidak digunakan untuk menyimpulkan seluruh kondisi teknis 
pesawat. 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3. Hasil evaluasi artefak normal pada citra water phantom 

Penelitian ini dilakukan menggunakan pesawat MSCT Scan Siemens 64 slice di Instalasi 
Radiologi RSUD Sanjiwani dengan pengambilan data selama 30 hari menggunakan water phantom. 

Parameter pemindaian dibuat sama pada setiap pengukuran, yaitu 120 kVp, 200 mAs, field of view 
250 mm, slice thickness 10 mm, dan ukuran ROI 2,00 cm². Penggunaan parameter yang sama 
diperlukan agar hasil pengukuran setiap hari dapat dibandingkan dalam kondisi yang relatif 
konsisten. 

Sebelum dilakukan pemindaian, pesawat menjalani warming up dan daily calibration. Water 
phantom kemudian ditempatkan pada pusat gantry menggunakan panduan sinar laser. Posisi 
phantom perlu diperhatikan karena kesalahan sentrasi dapat memengaruhi distribusi sinar-X dan 
nilai CT Number yang terukur. 

Al-Hayek et al. (2022a) menjelaskan bahwa posisi phantom, arah localizer, dan tegangan 

tabung dapat memengaruhi akurasi CT Number. Al-Hayek et al. (2022b) juga menunjukkan bahwa 
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posisi vertikal dan ukuran phantom dapat menyebabkan perubahan nilai Hounsfield Unit. Oleh 

karena itu, penempatan phantom dan penggunaan parameter pemindaian yang sama menjadi 
bagian penting dalam proses pengambilan data. 

Pengukuran dilakukan dengan menempatkan ROI pada lima posisi, yaitu pusat, arah jam 12, 
jam 3, jam 6, dan jam 9. Nilai yang dicatat adalah nilai Mean, yaitu rata-rata nilai Hounsfield Unit 
dari seluruh piksel yang terdapat di dalam area ROI. Penggunaan ukuran ROI yang sama diperlukan 

agar luas area pengukuran pada setiap posisi tetap konsisten. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata CT Number arah jam 12 sebesar −0,74 HU, arah 

jam 3 sebesar −0,62 HU, arah jam 6 sebesar −0,81 HU, arah jam 9 sebesar −0,57 HU, dan ROI 
pusat sebesar −0,55 HU. Nilai pada lima posisi tersebut berada pada rentang −0,81 HU sampai 

−0,55 HU. Nilai paling rendah terdapat pada arah jam 6, sedangkan nilai yang paling mendekati 0 
HU terdapat pada ROI pusat. 

Air secara teoritis mempunyai nilai CT Number mendekati 0 HU karena digunakan sebagai 
acuan dasar dalam skala Hounsfield Unit. Meskipun demikian, hasil pengukuran tidak harus selalu 
menunjukkan nilai tepat 0 HU. Perbedaan kecil dapat terjadi akibat pengaruh energi sinar-X, posisi 

phantom, ketepatan sentrasi, proses kalibrasi, respons detektor, parameter pemindaian, algoritma 
rekonstruksi, noise citra, dan ketepatan penempatan ROI. 

Mahmoudi et al. (2016) menjelaskan bahwa energi sinar-X dan material yang digunakan 
dalam kalibrasi dapat memengaruhi nilai CT Number. Chen-Mayer et al. (2017) menunjukkan 
pentingnya standardisasi pengukuran densitas CT pada sistem yang berbeda. Zhang et al. (2018) 

juga menjelaskan bahwa akurasi kuantitatif CT Number dipengaruhi oleh karakteristik fisik dan 
teknis sistem pencitraan. 

Ohno et al. (2019) menunjukkan bahwa metode akuisisi dan algoritma rekonstruksi dapat 
memengaruhi hasil pengukuran CT Number. Selain itu, variasi kVp dan mAs dapat memengaruhi 
karakteristik citra sehingga parameter pemindaian perlu dibuat konsisten selama pengambilan data 

(Irsal et al., 2020). 
Nilai CT Number juga dapat berbeda berdasarkan ukuran objek dan teknologi detektor. 

Salyapongse et al. (2023) menunjukkan adanya hubungan antara ukuran objek dan akurasi CT 
Number. Tafti et al. (2024) menemukan adanya variasi nilai Hounsfield Unit pada dua sistem CT 

dengan model yang sama. Taqiyuddin et al. (2025) juga menjelaskan bahwa jumlah baris dan usia 
detektor dapat berhubungan dengan akurasi CT Number. 

Berdasarkan hasil observasi selama 30 hari, hasil pengukuran CT Number pada pesawat 
MSCT Scan memenuhi standar kesesuaian akurasi dengan batas toleransi −4 HU sampai +4 HU. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai CT Number air yang dihasilkan oleh pesawat masih berada 

dalam batas penerimaan yang digunakan dalam penelitian. 
Nilai rata-rata pada empat ROI tepi adalah −0,74 HU pada arah jam 12, −0,62 HU pada arah 
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jam 3, −0,81 HU pada arah jam 6, dan −0,57 HU pada arah jam 9. Nilai tersebut relatif berdekatan 

dengan nilai ROI pusat dan masih mendekati nilai teoritis air. 
Hasil pengukuran pada ROI pusat dan tepi menunjukkan keseragaman CT Number yang 

masih berada dalam batas penerimaan, yaitu ΔCT ≤ 2 HU. Hasil tersebut memberikan gambaran 
bahwa distribusi nilai Hounsfield Unit pada bagian pusat dan tepi water phantom relatif seragam. 

Keseragaman merupakan parameter penting karena water phantom mempunyai material 

yang homogen. Pada objek homogen, nilai CT Number pada bagian pusat dan tepi seharusnya 
relatif berdekatan. Perbedaan nilai dapat dipengaruhi oleh posisi phantom, gangguan kalibrasi, 
ketidakseragaman respons sistem, variasi statistik piksel, noise, ataupun efek beam hardening. 

Gulliksrud et al. (2014) menjelaskan bahwa variasi CT Number pada bagian pusat dan tepi 

phantom dapat digunakan untuk menilai keseragaman citra CT. Anam et al. (2025) juga 
menjelaskan bahwa keseragaman dan homogenitas nilai CT Number dapat digunakan untuk 
mendeteksi pengaruh beam hardening pada citra. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prasetya dan Arthana (2022), yang memperoleh 
nilai rata-rata CT Number pada lima posisi water phantom dan seluruh nilainya masih berada dalam 

batas penerimaan. Penelitian Nansih dan Artitin (2023) juga menunjukkan bahwa pengukuran CT 
Number menggunakan air dapat digunakan untuk menilai kesesuaian nilai yang dihasilkan oleh 
pesawat CT. 

Putra et al. (2025) melakukan evaluasi menggunakan water phantom selama 30 hari dan 
memperoleh hasil CT Number yang berada dalam batas penerimaan. Penelitian Santi (2022) juga 

melakukan pengujian CT Number dan evaluasi artefak pada pesawat MSCT di RSUD Sanjiwani. 
Kesamaan metode tersebut menunjukkan bahwa water phantom dapat digunakan sebagai objek 
dalam pemantauan kualitas citra CT. 

Selain pengukuran CT Number, penelitian ini melakukan evaluasi artefak secara visual 
terhadap citra water phantom. Penggunaan objek homogen mempermudah proses pengamatan 

karena gangguan berupa garis, pola cincin, atau ketidakrataan intensitas keabuan dapat terlihat 
lebih jelas. 

Artefak merupakan gambaran yang terdapat pada citra, tetapi tidak berasal dari objek yang 
sebenarnya. Keberadaan artefak dapat mengurangi kualitas citra, menutupi objek yang seharusnya 

terlihat, menyerupai suatu kelainan, dan berpotensi mengganggu proses interpretasi. 
Jenis artefak yang diamati dalam penelitian ini meliputi streak artifact, shading artifact, dan 

ring artifact. Streak artifact merupakan artefak berupa garis terang atau gelap yang melintasi citra. 
Artefak tersebut dapat muncul akibat data proyeksi yang tidak mencukupi, variasi keluaran sinar-
X, objek dengan densitas tinggi, gangguan kalibrasi, atau proses rekonstruksi citra. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama 30 hari, tidak ditemukan garis terang maupun garis 
gelap yang melintasi area water phantom. Dengan demikian, pada citra yang diamati tidak 
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ditemukan streak artifact. 
Shading artifact merupakan artefak berupa ketidakrataan intensitas keabuan pada citra. 

Sebagian area dapat tampak lebih terang atau lebih gelap meskipun objek yang dipindai 
mempunyai material homogen. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh efek beam hardening, 
posisi phantom yang kurang tepat pada pusat gantry, variasi spektrum energi, atau koreksi citra 
yang kurang optimal. 

Pada hasil pengamatan, distribusi intensitas keabuan pada bagian dalam water phantom 
tampak relatif merata. Tidak ditemukan bagian yang tampak lebih terang atau lebih gelap secara 
mencolok. Dengan demikian, pada citra yang diamati tidak ditemukan shading artifact. 

Ring artifact merupakan artefak berupa pola lingkaran atau cincin pada citra aksial. Artefak 

tersebut dapat berhubungan dengan satu atau beberapa elemen detektor yang mempunyai 
respons berbeda atau proses kalibrasi detektor yang kurang optimal. Ketika gantry berputar, 
perbedaan respons tersebut dapat membentuk pola cincin pada citra hasil rekonstruksi. 

Pola cincin lebih mudah diamati pada objek homogen seperti water phantom karena tidak 
tertutupi oleh variasi struktur anatomi. Berdasarkan hasil pengamatan, tidak ditemukan pola 

lingkaran atau cincin pada bagian dalam citra water phantom. Dengan demikian, pada citra yang 
diamati tidak ditemukan ring artifact. 

Secara keseluruhan, distribusi gray scale pada citra water phantom tampak relatif seragam 
dan tidak ditemukan streak artifact, shading artifact, maupun ring artifact. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa selama periode pengamatan tidak terdapat gangguan visual berupa ketiga 

jenis artefak yang dinilai. 
Hasil evaluasi artefak sejalan dengan penelitian Putra et al. (2025), yang tidak menemukan 

streak artifact, shading artifact, dan ring artifact pada citra water phantom. Barca et al. (2021) 
juga menjelaskan bahwa penggunaan phantom dapat membantu menilai karakteristik fisik kualitas 
citra pada pesawat CT. 

Meskipun tidak ditemukan artefak, hasil penelitian ini hanya menggambarkan kondisi citra 
water phantom yang diamati selama 30 hari. Hasil tersebut tidak digunakan untuk menyimpulkan 
bahwa seluruh komponen pesawat berada dalam kondisi sempurna. Evaluasi artefak dilakukan 
secara visual dan hanya mencakup tiga jenis artefak yang ditetapkan dalam penelitian. 

Pelaksanaan quality control secara berkala tetap diperlukan untuk memantau perubahan 
kualitas citra. Husby et al. (2017) menunjukkan bahwa pengukuran berulang menggunakan 
phantom dapat digunakan untuk menilai kestabilan pesawat CT. Nowik et al. (2015) juga 
menjelaskan bahwa pemantauan indikator kualitas citra secara berkala dapat membantu 
mendeteksi perubahan performa sistem lebih awal. 

Dokumentasi hasil pengukuran dapat digunakan sebagai data baseline internal. Apabila pada 
pengujian berikutnya ditemukan nilai CT Number yang semakin menjauhi nilai air, perubahan 
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keseragaman, atau kemunculan artefak, hasil tersebut dapat dibandingkan dengan data penelitian 

ini sehingga pemeriksaan dan tindakan evaluasi dapat dilakukan lebih awal. 
Berdasarkan seluruh hasil penelitian, pengukuran CT Number memenuhi standar kesesuaian 

akurasi, hasil pengukuran pada ROI pusat dan tepi menunjukkan keseragaman yang masih berada 
dalam batas penerimaan ΔCT ≤ 2 HU, serta tidak ditemukan streak artifact, shading artifact, 
maupun ring artifact selama periode pengamatan. 

 

Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan water phantom selama 30 hari, nilai rata-rata 
CT Number pada arah jam 12 sebesar −0,74 HU, arah jam 3 sebesar −0,62 HU, arah jam 6 sebesar 
−0,81 HU, arah jam 9 sebesar −0,57 HU, dan pusat sebesar −0,55 HU. 
 Hasil pengukuran CT Number pada pesawat MSCT Scan memenuhi standar kesesuaian akurasi 

sesuai Peraturan BAPETEN Nomor 2 Tahun 2022 dengan batas toleransi −4 HU sampai +4 HU. 
Hasil pengukuran pada ROI pusat dan tepi juga menunjukkan keseragaman CT Number yang masih 
berada dalam batas penerimaan, yaitu ΔCT ≤ 2 HU. 
 Hasil evaluasi visual menunjukkan tidak ditemukan streak artifact, shading artifact, maupun 
ring artifact pada citra water phantom selama periode pengamatan. Dengan demikian, pesawat 

MSCT Scan di Instalasi Radiologi RSUD Sanjiwani memenuhi standar penerimaan pada parameter 
akurasi CT Number, keseragaman CT Number, dan evaluasi artefak citra. 
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